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KATA PENGANTAR 

~ uku ini merupakan perbaikan dan pengayaan 

terhadap berbagai artikel dan makalah yang ditulis sejak 

tahun 1992. Pengembangan artikel dan makalah menjadi 

buku ini didorong oleh realitas bahwa sampai sekarang 

belum ada buku sejarah Cina berbahasa Indonesia yang 

relatif representatif untuk bacaan mahasiswa. Hampir 

semua sumber belajar berbahasa asing. Buku sejarah 

Cina yang berbahasa Indonesia bisa dihitung dengan 

jari tangan dan semuanya terbitan tahun 1950-an. 

Pembahasan tentang Cina yang lebih berkembang adalah 

dari aspek filsafat. Itupun sebagian besar merupakan 

terjemahan. Oleh karena itu, harapan yang paling 

utama penerbitan buku ini adalah agar sedikit mampu 

melengkapi kelangkaan tersebut. 

Pada kesempatan ini, saya mengucapkan terima 

kasih kepada para kolega dan semua pihak yang 

telah dengan kritis melihat dan membahas berbagai 

kelemahan ketika masih dalam bentuk makalah. Kritik 
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dan masukan yang diberikan sungguh bermanfaat untuk 

pengembangan, hingga menjadi buku ini. Terima kasih 

yang sebesar-besarnya juga saya sampaikan kepada 

istri dan anak-anak tercinta, yang telah memberikan 

waktu seluas-luasnya untuk berkelana di hutan sejarah 

Cina. Buku ini adalah oleh-oleh selama pengelanaan 

terse but. 

Terbitnya buku ini diharapkan menjadi penanda 

bangkitnya perhatian bangsa Indonesia terhadap sahabat 

lamanya, yaitu Cina, yang membeku selama lebih dari 

30 tahun pemerintahan Orde Baru. Semoga buku ini 

memberi manfaat yang besar bagi para mahasiswa, 

sejarawan dan pemerhati yang sedang mendalami 

sejarah bangsa Cina, terutama periode Klasik. 

Sedayu, Maret 2009 
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Bab 1 

KONSEP KEKUASAAN CINA 

Tujuan 

Pada bab ini akan dibahas kerangka pemikiran 

yang digunakan untuk mengkaji berbagai permasalahan 

pada bab-bab selanjutnya. Dengan demikian, bab 

ini bagaikan pintu masuk bagi bab-bab berikutnya. 

Setelah mempelajari bab I diharapkan Mahasiswa 

mampu menjelaskan: 

1. Konsep Kekuasaan 

2. Pandangan Dunia Masyarakat Cina 

3. Konsep Kekuasaan Cina 

4. Konsep Cina tentang Pembagian Wilayah. 

A. Prolog 

~ angsa Cina merupakan salah satu bangsa 

yang paling awal memasuki zaman sejarah. Dengan 

kemampuan menulisnya, bangsa Cina secara bertahap 

herhasil mengembangkan kebudayaan mereka menjadi 

tcrkemuka di antara bangsa-bangsa lain di sekitarnya. 

Ol e h karena itu, tidaklah mengherankan apabila 
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Cata tan 

1 W.J.S. Poerwodarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia . (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1982), hlm.528-529. 
2 Driyarkara Tentang Manusia. Seri karangan Driyarkara . (Yogyakarta: Kanisius, 

1980), hlm.58 . 
3 Bahkan Russel menyatakan bahwa hasrat manusia yang paling abadi adalah 

untuk memperoleh kekuasaan dan keagungan, lihat Bertrand Russel, 
Kekuasaan: Sebuah Ana/isis Sosial. Terjemahan Hasan Basari. (Jakarta: 
Yayasan Obar Indonesia, 1988), hlm.3. 

4 Miriam Budiardjo, Dasar Dasar I/mu Politik, (Jakarta: Gramedia, 1992), hlm.36 

Cetakan Terbaru 2008. 
5 Ibid., hlm. 35-37. 
6 Niccolo Machiavelli memberikan sebutan kedua jenis kekuasaan itu dengan 

istilah kekuasaan melalui kekejaman dan kekuasaan konstitusional. 
Lihat Niccolo Machiavelli, Sang Penguasa: Surat Seorang Negarawan kepada 

Pemimpin Republik. Terjemahan (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1991), 

hlm.34-43 . 
7 Miriam Budiardjo, peny., Aneka Pemikiran tentang Kuasa dan Wibawa (Jakarta: 

Sinar Harapan, 1984), hlm.14-15. 
• Dwidjo Atmoko, "Nasionalisme Amerika" dalam Seri Pengetahuan dan 

Pengajaran Sejarah Seri XX No.6, edisi bulan Juni 1994. (Yogyakarta: 
Universitas Sanata Dharma, 1994), hlm.22. 

9 S.P. Varma, Teori Politik Modern (Jakarta: Rajawali, 1992), terutama Bab 1. 
10 David E. Apter, Pengantar Analisa Politik Modern (Jakarta: LP3ES, 1988), 

terutama Bagian Ketiga. 
11 Sumadi Suryabrata, Psiko/ogi Pendidikan (Jakarta: Rajawali, 1994), hlm.271-

272. 
12 H . Purwanta, "Penerapan Sistem Feodal di Cina (1050-771 SM) ". Artikel 

pada majalah ilmiah Seri Pembinaan dan Pengajaran Sejarah No.5, Oktober 
1991 diterbitkan oleh Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial IKIP 

Sanata Dharma, Yogyakarta . 
13 Fung Yu Lan, Sejarah Ringkas Filsafat Cina: Sejak Konfusius sampai Han Fei Tzu. 

Terjemahan Soejono Soemargono (Yogyakarta: Liberty, 1990), hlm.23. 
14 James C. Scott, Moral Ekonomi Petani: Pergolakan dan Subsistensi di Asia Tenggara. 

Terjemahan Hasan Basari (Jakarta: LP3ES, 1989), hlm.39. 
15 W.G.J. Remmelink, Sejarah Cina (Yogyakarta: Fakultas Sastra Universitas 

Gadjah Mada, 1982), hlm.4 . Simak pula Wolfram Eberhard, A History of 

China (California: University of California Press, 1969), hlm.23-24. 

24 

Bab 1 Konsep Kekuasun Cina 

16 Pemujaan terhadap Tian mulai meluas di Cina terutama sejak dinasti Zhou 
berkuasa. Meskipun demikian, pemujaan kepada Di yang tel~h ada pada 
zaman dinasti Shang tidak ditinggalkan , hanya penempatannya berada 
di bawah Tian . (lihat Ibid., hlm.27). Dengan demikian, akan lebih tepat 
apabila Tian dipandang sebagai Kodrat Alam (natural Law) atau diambil 

secara leksikal sebagai Langit. 
17 Pandangan tersebut diungkapkan oleh Xunzi, salah seorang pengikut Konfusius. 

Lihat Fung Yu Lan, op. cit. hlm.190. 
11 Nio Joe Lan, Tiongkok Selajang Pandang (Djakarta: Balai Pustaka , 1952), 

hlm.41. Simak juga Ibid., hlm.52 . 
19 Wolfram Eberhard, /oc. cit. 

20 Hsu , "Para Cendekiawan" yang terdapat dalam Sartono Kartodidjo, peny., 
Elite Dalam Perspektif Sejarah. (Jakarta: LP3ES, 1981), hlm.93 . 

21 Konsep itu telah banyak ditulis dan dibahas, salah satunya adalah K.S. 
Latourette, The Chinese: Their History and Culture (New York: The Macmillan 

Company, 1951), terutama hlm .519-520. 
22 Fung Yu Lan, op. cit. , hlm.76. 
23 Mencius menjelaskan bahwa tugas itu hanya dapat dijalankan oleh wang 

sebagai penguasa yang meraja (memiliki kebajikan atau bersikap sebagai 
raja) . Mencius mempertentangkan hal itu dengan pemerintahan yang 
dikuasai kaum militer. Lihat Fung Yu-lan, Ibid., hlm.97-98. 

24 Hsu "Para Cendekiawan" yang terdapat pada Sarto no Kartodirdjo , peny. , 

op. cit. hlm.101. 
25 Chusei Suzuki, "China's Relation With Inner Asia" yang terdapat dalam 

John K. Fairbank, et all, ed., The Chinese World Order (Cambridge: Harvard 

University Press, 1970), hlm. 183. 
26 Rene Grousset, The Rise and Splendour of The Chinese Empire. (Los Angeles : 

University of California Press, 1953), hlm.30 . Lihat pula W.G.J. Remmelink, 

op. cit., hlm.14. 
27 Pandangan itu diungkapkan oleh Xunzi. Lihat H .G, Creel, Alam Pikiran 

Cina . Terjemahan Soejono Soemargono (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1989), 

hlm.142. 
11 Hsu , "Para Cendekiawan " yang terdapat dalam Sarto no Kartodirdj o, 

ed. op. cit. , hlm.100-101. Prinsip itu berasal dari ajaran Konfusius yang 
menyatakan, "Apabila Jalan Hidup menang, majulah , apabila tenggelam, 

sembunyilah". 

,. Fung Yu-Ian, op. cit., hlm.20-21 . 
10 Yang Lien-sheng, "Historical Notes on The Chinese World Order" yang 

terdapat dalam John K. Fairbank, op. cit., hlm.21. 
1 .John K. Fairbank, "A Preliminary Framework" dalam John K. Fairbank, 

Ibid. hlm.8 . 
25 



Tujuan: 

Bab 2 

DINASTI ZHOU 

Setelah mempelajari bab II, diharapkan 

mahasiswa mampu menjelaskan: 

1 Proses Berdirinya Dinasti Zhou 

2 . Faktor-faktor Penyebab Diterapkannya Sistem 

Feodal oleh Dinasti Zhou 

3. Penerapan Sistem Feodal 

4. Struktur Sosial Masyarakat Cina pada Masa 

Kerajaan Zhou 

5 . Struktur Pemerintahan Kerajaan Zhou. 

A. Proses Berdiri 

Suku bangsa yang kemudian dikenal sebagai 

p1 ~ 11diri kerajaan Zhou pada awalnya bermukim di bagian 

t e11gah provinsi Shensi sekarang. Asal usul suku itu, 

1111~ 11 urut Eberhard, merupakan keturunan bangsa 

11
11 rk , yaitu salah satu etnis di Cina yang memiliki 

111 11 ta pencaharian se bagai penggem bala ternak dan 
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Infantri 

In tensifikasi 

Jun 

Kavaleri 

Keputusan 

politik 

Keresahan 

sosial 

:pasukan perang yang berjalan kaki 

: Pendalaman 

:Kabupaten 

: Pasukan perang yang menunggang 

kuda 

:keputusan yang diambil 

oleh pemerintah 

: keresahan yang dialami 

oleh sebagian besar masyarakat 

Kondisi : Kondisi lingkungan fisik seperti 

geografis tanah dan iklim 

Konfederasi Kumpulan kerajaan-kerajaan 

kerajaan 

Layanan : Layanan yang diberikan untuk 

feudal kepentingan penguasa/ atasan 

258 
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